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Abstract 

 

This study aims to analyze the effect of Liquidity and Solvency on Profitability 

in Pharmaceutical Sub-Sector Companies Listed on the Indonesia Stock 

Exchange for the 2018-2023 Period. This research method uses a quantitative 

method with panel data regression analysis. The population of this study is the 

financial statements of pharmaceutical companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange. The sampling decision-making technique in this study is the 

Purposive Sampling method, the sample used in this study was 8 

pharmaceutical companies. The data in this study were taken for 6 years, 

namely from 2018-2023 and obtained 48 processed data. The analysis tool 

used is Eviews software version 12. In this study, data analysis was used, 

namely descriptive statistical analysis, classical assumption tests, panel data 

regression analysis, t tests , f tests and determination coefficient tests,. The test 

results (t-test) Current Ratio (CR) partially does not have a significant effect 

on Return On Asset Thitung < Ttabel, namely -1,437362 < 2,014 with a 

significant value of 0,1588 > 0,05. Debt to Asset Ratio partially has a positive 

and significant effect on Return on Asset Thitung>ttable, namely 2,092328 > 

2,014 with a significant value of 0,0431 < 0,05. Simultaneously, Current Ratio 

and Debt to Asset Ratio affect Return on Asset with a value of Fhitung> Ftabel, 

namely 3,742636 > 3,204 with a significant value of 0,001914 < 0,05 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Likuiditas Dan Solvabilitas Terhadap Profitabilitas 

Pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2023. Metode 

penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan analisis regresi data panel. Populasi penelitian ini 

adalah laporan keuangan perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik pengambilan 

keputusan sampel pada penelitian ini yaitu metode Purposive Sampling, sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini berjumlah 8 perusahaan farmasi. Data pada penelitian ini diambil selama 6 tahun, yaitu dari 

tahun 2018-2023 dan memperoleh 48 data yang diolah. Alat analisis yang digunakan yaitu menggunakan 

software Eviews versi 12. Dalam penelitian ini menggunakan analisis data yaitu analisis statistik deskriptif, 

uji asumsi klasik, analisis regresi data penel, uji t, uji f, dan uji koefisien determinasi,. Hasil pengujian (Uji t) 

Current Ratio (CR) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset Thitung < Ttabel yaitu 

-1,437362 < 2,014 dengan nilai signifikan 0,1588 > 0,05. Debt to Asset Ratio secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Return on Asset Thitung>ttabel yaitu 2.092328 > 2,014 dengan nilai signifikan 

0.0431 < 0,05. Secara simultan Current Ratio dan Debt to Asset Ratio berpengaruh terhadap Return on Asset 

dengan nilai Fhitung > Ftabel yaitu 3,742636 > 3,204 dengan nilai signifikannya 0,001914 < 0,05 

Kata Kunci : Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba penjualan dapat di ukur dengan rasio  

profitabilitas.  Rasio  profitabilitas  adalah  rasio  yang  digunakan  untuk  menilai kemampuan  pada  

perusahaan  memperoleh  keuntungan,  rasio  ini  membuktikan  bahwa untuk  mengukur  tingkat  

efektivitas dalam  pengelolaan  aset  suatu  perusahaan.  Jika pendapatan usaha suatu perusahaan 

tidak berubah dalam jangka waktu yang lama, tetapi margin  laba  kotornya  menurun  selama  

jangka  waktu  yang  sama  disebabkan  karena adanya  biaya  penjualan,  administrasi  dan  umum  

lebih  tinggi  dibandingkan  dengan tingkat penjualannya (Jimmy dan Raisa Pratiwi, 2018). 

Salamah, et al (2016) berpendapat bahwa laba adalah tolak ukur  yang digunakan oleh  para investor  

dalam melakukan penilaian terhadap keberhasilan perusahaan untuk meningkatkan dan 

mempertahankan  kelangsungan  dari perusahaan. Pada suatu perusahaan besar kecilnya  biaya  dan 

besar  kecilnya laba  akan mengurangi  tingkat profitabilitas  perusahaan, dalam  hal  ini  perusahaan 

akan cenderung mengoptimalkan pengelolaan biayanya sehingga perusahaan memperoleh laba 

yang maksimal. 

 
Dibawah ini terdapat grafik fluktuatif yang menggambarkan rasio dari tabel 1.1 Current Ratio 

(CR) Pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018 – 

2023. 

 
Dari paparan Grafik diatas menunjukan presentase Current Ratio dari 8 perusahaan selama 

periode 2018 hingga 2023 mengalami fluktuatif dimana nilai tertinggi current ratio terdapat pada 

PT Organon Pharma Indonesia Tbk.  periode tahu 2019 yaitu 594,2% hal ini menunjukan likuiditas 

yang kuat dan kemampuan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek dan menarik investor. Nilai 

current ratio  terendah terdapat pada PT Phapros Tbk. periode 2020 yang bernilai 94% ,dan pada 

periode 6 tahun tersebut nilai current ratio PT Phaprop Tbk masih berada di bawah standar yaitu 

200%,hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan tidak memiliki cukup asset lancar untuk 

menutupi kewajiban jangka pendeknya. Dan untuk rata-rata Current Ratio dari perusahaan farmasi 

yang terdaftar di bursa efek indonesia tertinggi pada tahun 2023 sebesar 319,86%. 
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Dibawah ini terdapat grafik fluktuatif yang menggambarkan rasio dari tabel 1.2 Debt to Asset 

Ratio (DAR) Pada Perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018 – 2023. 

 
Dari grafik tersebut memaparkan bahwa nilai dar untuk sepuluh perusahaan yang diteliti 

selama 6 tahun,nilai tertingginya berada pada angka 69,2% pada PT Organon Pharma Indonesia 

Tbk. (SCPI) tahun 2018 yang berarti 69,2% dari total asset perusahaan yang dibiayai oleh 

hutang,yang berarti bahwa perusahaan memiliki lebih banyak utang daripada asset yang dimiliki 

secara pribadi (ekuitas). Nilai dar terendah berada pada perusahaan PT Sido Muncul Tbk (SIDO) 

tahun 2023 sebesar 12,9%, nilai yang rendah tersebut menunjukkan bahwa perusahaan memiliki 

risiko keuangan yang lebih kecil. Perusahaan tersebut tidak memiliki ketergantungan yang besar 

pada utang dan memiliki kinerja keuangan yang stabil. Untuk nilai rata-rata debt to asset ratio 

tertinggi terdapat pada tahun 2019 sebesasr 37,66% dan ter rendah terjadi pada tahun 2023 sebesar 

31,34%. 
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Dibawah ini terdapat grafik fluktuatif yang menggambarkan rasio dari tabel 1.3 Return On 

Asset (ROA) Pada Perusahaan Sub Sektor  Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2018 – 2023.  

 
 

Pada grafik 1.3 menunjukkan nilai return on asset pada 8 perusahaan sub sektor  farmasi yang 

terdaftar di bursa efek indonesia mengalami fluktuatif, dimana nilai tertinggi terdapat pada PT Sido 

Muncul (SIDO) dengan nilai 27,10% pada tahun 2022 yang berarti perusahaan menunjukkan 

kinerja yang sangat baik dalam menghasilkan laba dari asset yang dimiliki, nilai terrendah return 

on asset terdapat pada PT Phapros Tbk (PEHA) tahun 2023 sebesar 0,30%, hal ini terjadi karena 

perusahaan memiliki beban hutang dan beban bunga hutang yang tinggi sehingga mengurangi 

profitabilitas,dan disebabkan oleh faktor lain seperti in efisien di pabrik, produk dengan margin 

yang rendah ,dan dugaan penyimpangan data keuangan. 
 

Tinjauan Pustaka 

1. Laporan Keuangan 

Menurut Munawir (2014:2) Laporan keuangan pada dasar adalah hasilnya dari proses 

akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas 

suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas 

perusahaan tersebut 
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2. Rasio Keuangan  

Menurut Kasmir (2014:104) rasio keuangan adalah Rasio keuangan merupakan kegiatan 

membandingkan angka-angka yang ada di dalam laporan keuangan. Perbandingan dapat 

dilakukan antara satu komponen dengan komponen dalam satu laporan keuangan atau antar 

komponen yang ada di antara laporan keuangan. Kemudian, angka yang diperbandingkan dapat 

berupa angka-angka dalam satu periode maupun beberapa periode 

 

3. Current Ratio (CR)  

Menurut Hery (2018:152) rasio lancar merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh 

tempo dengan menggunakan total aset lancar yang tersedia. Current Ratio dapat pula dikatakan 

sebagai bentuk untuk mengukur tingkat keamanan (margin of safety) suatu perusahaan. Current 

Ratio merupakan rasio yang mengkoparasikan antara current asset dengan short-term debt 

sangat bermanfaat untuk mengukur likuiditas perusahaan. Current asset menggambarkan 

instrumen bayar dan diasumsikan semua current asset benar-benar digunakan untuk membayar. 

Sedangkan utang lancar menggambarkan yang harus dibayar dan didasarkan semua current 

liabilities benar-benar harus dibayar 

 

4. Return On Asset (ROA) 

Menurut Kasmir (2016), Return On Asset (ROA) digunakan untuk menunjukan 

kemampuan peruahaan menghasilkan laba dengan menggunakan total asset yang dimiliki. 

Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan 

dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total asset. Semakin rendah nilai return on asset, 

semakin kurang baik keadaan perusahaan. Demikian pula sebaliknya semakin tinggi nilai rasio 

ini maka akan semakin baik keadaan perusahaan. Dapat disimpulkan Return On Asset adalah 

rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari 

penggunaan seluruh asset yang dimiliki. 

 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian dalan penelitan ini adalah Metode kuantitatif deskriftif dimana data yang 

diolah berupa data yang berwujud angka (Riduwan, 2014). Adapun penentuan sample dalam 

penelitan ini berdasarkan metode purposive sampling dimana sample yang diambil berdasarkan 

kriteria tertentu yang diambil oleh penulis, bentuk data yang digunakan merupakan data panel, 

sementara penulis mengambil data berupa Secondar data yang diperoleh dari studi kepustakaan, 

internet dan laporan keuangan perusahaan yang tersedia dalam website masing-masing perusahaan. 

adapun sample perusahaan yang ditetapkan oleh penulis terdiri dari 8 perusahaan diantaranya 

adalah PT Darya-Varia Laboratoria Tbk., PT Kalbe Farma Tbk., PT Merck Tbk., PT Phapros Tbk., 

PT Organon Pharma Indonesia Tbk., PT  Jamu dan Farmasi Sido, PT Soho Global Health Tbk., PT 
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Tempo Scan Pacific Tbk. Penulis menggunakan metode regresi data panel untuk menganalisa data 

pada penelitian ini, adapun software yang digunakan adalah software Eviews 12 sebagai alat bantu 

dalam penelitian, selain dari pada itu tahapan analisis data dalam penelitian ini diawali dengan 

beberapa model pungujian diantaranya adalah menggunakan pengujian Common, Fixed and 

Random Effect. Setelah itu melakukan pemilihan model yang tepat, diantaranya adalah dengan 

melakukan Chow Test, pengujian tersebut dilakukan untuk memilik model yang terbaik diantara 

model efek tetap dengan model common efek, setelah uji tersebut dilakukan langkah selanjutnya 

dengan melakukan uji kedua dengan menggunakan uji hausman, pengujian ini dilakukan guna 

mendapatkan model yang terbaik diantara model efek tetap dan model random. Ditahap ketiga 

dalam metode pemilihan model dilakukan uji Lagrange Multiplier, pada pengujian ini dilakukan 

agar didapatkan model yang paling baik diantara dua model yaitu model common dan random efek. 

Langkah selanjutnya dalam proses analisis data ini adalah dengan melakukan Classic 

Assumption test. Secara teoritis pengujian pada Assumption Clasic itu terdiri dari beberapa 

pengujian seperti multicolinearity test, autocorrelation, normality test, heteroskedastisitty test, 

namun dalam pada kasus yang mengunakan jenis data panel dan pendekatan regresinya berupa 

ordinary least square (OLS) maka dari itu pengujian ini hanya menggunakan uji Multikolinearitas, 

Heteroskedastisitas dan Autokorelasi (Tri Basuki & Yuliadi, 2015).Setelah pengujian asumsi klasik 

tahap selanjutnya adalah melakukan uji regresi data panel dan uji hipotesis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Estimasi Model Regresi  

a. Common Effect Model (CEM) 

 
Berdasarkan hasil regresi dengan Common Effect Model (CEM) menunjukkan bahwa 

terdapat nilai konstanta sebesar 15,88162 dengan probabilitas 0,2131, dan nilai R squared 

sebesar 0,024802 . Jadi asumsi dengan memakai Common Effect Model (CEM) tidak 

realistis dalam menentukan pengaruh current ratio dan debt to asset ratio terhadap return 

on asset. 
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b. Fixed Effect Model (FEM) 

 
Berdasarkan data regresi Fixed Effect Model (FEM) menunjukkan nilai konstanta sebesar 

6,403814 dengan angka probabilitas sebesar 0,5903. Persamaan regresi pada nilai R2 

sebesar 0,469894 menjelaskan bahwa tingkat profitabilitas yang diproksi oleh return on 

asset yang dipengaruhi current ratio dan debt to asset ratio sebesar sebesar 46,98% dan 

sisanya 53,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan kedalam penelitian ini. 

Jadi, asumsi dengan memakai Fixed Effect Model (FEM)  realistis dalam menentukan 

pengaruh current ratio dan debt to asset ratio terhadap return on asset. 

 

c. Random Effect Model (REM) 

 
Berdasarkan hasil regresi dengan Random Effect Model (REM) menunjukkan bahwa 

terdapat nilai konstanta sebesar 14,27027 dengan probabilitas sebesar 0,2088 . Persamaan 

regresi pada nilai R2 cukup rendah yaitu sebesar 0,008900. Jadi, asumsi dengan memakai 
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Random Effect Model (REM) tidak realistis dalam menentukan pengaruh current ratio dan 

debt to asset ratio terhadap return on asset. 

2. Uji  Kesesuaian Model  

Berdasarkan hasil uji pemilihan model regresi data panel yang dilakukan, diperoleh bahwa 

model terbaik untuk digunakan dalam penelitian ini adalah Fixed Effect Model (FEM). Hal ini 

didasarkan pada Uji Chow yang menghasilkan nilai probabilitas < 0,05, sehingga H₀ ditolak 

dan dapat disimpulkan bahwa Fixed Effect Model lebih tepat dibandingkan Common Effect 

Model. Uji Hausman menunjukkan nilai probabilitas < 0,05, yang berarti H₀ ditolak dan Fixed 

Effect Model lebih sesuai digunakan dibandingkan Random Effect Model. 

 
 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolineritas  

 
Hasil yang diperoleh dari uji multikolinearitas menunjukkan nilai korelasi antar variabel 

independen (current ratio dan debt to asset ratio) kurang dari 0,80, maka H0 diterima. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah multikolinearitas antar 

variabel independen dalam model regresi 

 

b. Uji Heterokedastisitas  
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Dengan menggunakan metode white dalam uji heterokedastisitas, maka dapat disimpulkan 

bahwa model regresi ini terbebas dari heterokedastisitas karena variabael Current Ratio 

(CR), dan Debt to Asset Ratio (DAR) Dari hasil ini dapat dilihat bahwa nilai Obs*R-

squared sebesar 3.337481 dengan Prob. Chi-Square (5) sebesar 0.6481. Artinya nilai ini 

diatas alpha 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data ini terbebas dari masalah 

heteroskedastisitas. 

 

c. Uji Autokorelasi  

 

 
Hasil yang diperoleh dari uji autokorelasi dengan menggunakan uji DurbinWatson (DW 

test) menunjukkan bahwa nilai DW sebesar 1,997901. Sedangkan nilai 4 dikurang batas 

atas (4 - dU) sebesar 2,3769 dan nilai 4 dikurang batas bawah (4 - dL) sebesar 2,55. Dari 

hasil pengambilan keputusan yang telah ditentukan , nilai DW berada diantara dU dan 4-dU 

yaitu 1,6231 < 1,997901 < 2,3769 (dU< d < 4 – dU ). Berdasarkan hasil tersebut, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa tidak ada autokorelasi positif atau negative. 

 

4. Uji Hipotesis  
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a. Berdasarkan uji t pada α = 0,05% pada tabel 4.16 nilai probabilitas Variabel Current Ratio 

(CR) sebesar 0.1588 atau lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan Current Ratio (CR) 

tidak berpengaruh terhadap Return on Asset (ROA). Apabila dilihat dari nilai t tabel pada 

alpha 0,10 (Two tail) adalah  2.014 sedangkan nilai t hitung sebesar -1.437362 , berarti 

thitung<ttabel maka Ha1 ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan Current Ratio (CR) 

tidak berpengaruh terhadap Return on Asset (ROA) pada perusahan sub sektor  farmasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2018-2023 

b. Berdasarkan uji t pada α = 0,05% pada tabel 4.16 nilai probabilitas Variabel Debt to Asset 

Ratio (DAR) sebesar 0.0431 atau lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan Debt to 

Asset Ratio (DAR) berpengaruh positif terhadap Return On Asset (ROA) . Apabila dilihat 

dari nilai t tabel pada alpha 0,05 (two tail) 2.014 dan t hitung sebesar 2.092328 berarti 

thitung>ttabel maka Ha2 diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan Current Ratio (CR)  

berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset (ROA) 

 
Berdasarkan tabel 4.17 di atas, hasil uji F diperoleh nilai Fhitung sebesar 4,988 dan Hasil uji 

signifikan secara simultan dapat dilihat pada Tabel 4.15, Uji F dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh variabel Current Ratio (CR), Debt to Asset ratio (DAR) terhadap Return on Asset 

(ROA) secara simultan. F-Stastistic = 3.742636 > 3.204 (FTabel) dan memiliki nilai probabilitas 

F-Statistic sebesar 0.001914 < 0,05, F-Statistic lebih besar dari F tabel, maka H03 ditolak dan 

Ha3 diterima. Dapat disimpulkan variabel Current Ratio (CR), Debt to Asset Ratio (DAR) 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset (ROA). 

 

5. Analisis Regresi Data Panel  

Setelah melakukan pemilihan model persamaan dengan Chow Test,Hausman Test, dan 

Lagrange Multiplier Test maka didapatkan hasil model persamaan yang paling tepat untuk 

penelitian ini adalah model persamaan Fixed Effect. 

 
Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat diartikan bahwa jika Current Ratio (CR) naik 

sebesar 1 %, dengan asumsi variable yang lain tetap maka Return On Asset  akan turun sebesar 
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0,033057 kali, dan jika Debt To Asset Ratio naik sebesar 1 %, dengan asumsi variable yang 

lain tetap, maka Return On Asset akan naik sebesar 0,447650 kali. 

 
Berdasarkan hasil perhitungan seperti pada tabel 4.19 di atas dapat diketahui bahwa pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen Return On Asset perusahaan sektor  farmasi 

terlihat dari nilai adjusted r-squared yaitu sebesar 0,344342 atau 34,4342%. Hal ini 

menandakan bahwa 34,4342% dari Return on Asset yang bisa dijelaskan oleh variasi dari 

seluruh variabel independen yaitu Current Ratio (CR) dan Debt to Asset Ratio (DAR) 

Sedangkan sisanya sebesar 100% - 34,4342% = 65,5658 % dijelaskan oleh variabel independen 

lain yang tidak diteliti. 

 
Berdasarkan table 4.20 diketahui nilai R2 0,469894 sehingga √0,469894 adalah 0,6854 Dengan 

ini nilai koefisien korelasi variabel X terhadap variabel Y masuk kategori Moderate/Sedang. 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Likuiditas yg diproksikan oleh Current 

Ratio (CR) Dan Solvabilitas yang di proksikan oleh Debt to Asset Ratio (DAR) Terhadap 

Profitabilitas yang di proksikan oleh Return on Asset (ROA) Pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2023 maka dapat diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut 

1. Variabel Current Ratio memiliki thitung<ttabel yaitu -1,437362 < 2,014 dengan nilai signifikan 

0,1588 > 0,05. Maka secara parsial tidak terdapat pengaruh yang signifikan Current Ratio (X1) 

terhadap Return on Asset (Y). Hal ini disebabkan, Current Ratio (X1) yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek, mungkin tidak langsung 

mempengaruhi efisiensi penggunaan aset ,yang diukur oleh Return on Asset (Y). 

2. Variabel Debt to Asset Ratio (DAR) memiliki thitung>ttabel yaitu 2,092328 > 2,014 dengan nilai 

signifikan 0,0431 < 0,05. Maka terdapat pengaruh secara siginfikan Debt To Asset Ratio (X2) 
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terhadap Return On Asset (Y). Hal ini menunjukkan perusahaan mampu mengelola penggunaan 

utang yang efisien untuk investasi, tingkat risiko yang lebih rendah dari yang diantisipasi 

3. Secara simultan variabel Current Ratio (X1) dan Debt To Asset Ratio (X2) memiliki nilai Fhitung 

> Ftabel yaitu 3,742636 > 3,204 dengan nilai signifikannya 0,001914 < 0,05. Maka secara 

simultan terdapat pengaruh signifikan antara Current Ratio (CR) dan Debt to Asset Ratio 

(DAR) terhadap Return on Asset (ROA). 
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